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Abstract. Regional Public Service Agencies (BLUD) play a strategic role in supporting public services,
particularly in the health sector. However, financial management in BLUD often faces challenges such as fraud
risks and weak internal control systems. This Community Service Program aims to enhance the financial
management capacity of BLUD managers in Pinrang Regency to prevent fraud. The methods employed include
intensive training, case study simulations, technical assistance, and evaluation of the implementation of internal
control systems. The results show improved participants' understanding of fraud concepts and the application of
more effective prevention measures. Technical assistance enabled BLUD managers to design and implement
internal control systems tailored to the needs of each unit. This program successfully fostered more transparent
and accountable financial governance, supporting the sustainability of public services. As a follow-up, it is
proposed that similar activities be conducted periodically to ensure the continuous improvement of BLUD
managers' capabilities. Additionally, the development of digital platforms is recommended to support more
integrated and efficient financial reporting. These steps are expected to strengthen BLUD financial governance
in Pinrang Regency and serve as a model for adoption in other regions.

Keywords: BLUD, Financial management, Fraud prevention, Internal control systems, Pinrang regency.

Abstrak. Hilirisasi bahan pangan lokal seperti pisang masih belum banyak digalakkan, padahal pisang
merupakan buah yang kaya vitamin dan mineral. Berdasarkan wawancara dengan mitra yang dilakukan
oleh tim pengabdian STIKES Adila, diketahui bahwa potensi lokal desa Tanjung Agung belum dimanfaatkan
secara maksimal karena kurangnya pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena dilaksanakan pengabdian
kepada Masyarakat pembuatan tepung pisang hingga hilirisasiproduk olahan tepung pisang. Pelaksanaan
pengabdian pada masyarakat ini adalah pelatihan keterampilan membuat tepung pisang dan hilirisasi
produk dari tepung pisang. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat kelompok Wanita
Berdikari Tanjung Lom mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam pembuatan tepung
pisang hingga produk olahan dengan bahan tepung pisang. Luaran yang diperoleh dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini yaitu para peserta mampu memiliki keterampilan pembuatan tepung pisang.
Tindak lanjut dari kegiatan ini adalah kelompok Wanita mengembangkan keterampilan yang menjadi dasar
dari terbentuknya UMKM sehingga meningkatkan perekonomian di Desa Tanjung Agung.

Kata Kunci: BLUD, Pengelolaan keuangan, Pencegahan fraud, Sistem pengendalian internal, Kabupaten
Pinrang.
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Pendahuluan

Pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) memiliki
peran strategis dalam mendukung kelancaran pelayanan publik, terutama di
sektor kesehatan, pendidikan, dan pelayanan sosial lainnya. Sebagai unit
kerja yang diberi fleksibilitas dalam mengelola keuangan, BLUD diharapkan
mampu menerapkan prinsip akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi dalam
pengelolaan dana publik. Namun, di banyak daerah, termasuk Kabupaten
Pinrang, pengelolaan keuangan BLUD sering kali dihadapkan pada berbagai
tantangan, mulai dari minimnya kompetensi pengelola hingga lemahnya
pengendalian internal yang dapat meningkatkan risiko fraud. Risiko fraud
dalam pelaksanaan usaha cenderung meningkat apabila data historis terkait
aktivitas keuangan tidak terdokumentasikan dengan rapi (Batara et al., 2024;
Darmawati, Kusumawati, et al., 2024). Pencegahan fraud dapat dilakukan
dari penguatan sistem pengendalian internal (Kautzar et al., 2024; Sun et al.,
2025; Yung & Askarzadeh, 2025).

922


https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika
https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika
https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika/article/view/5077
https://doi.org/10.37478/abdika.v4i4.5077
https://doi.org/10.37478/abdika.v4i4.5077
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Prima Abdika: Jurnal Pengabdian Masyarakat 4(4), 2024, 922-929

Aini Indrijawati, Darmawati, Kartini, Syamsuddin, Syarifuddin Rasyid, Asharin Juwita Purisamya, Indira
Syakira Kirana Juanda

Peningkatan Kapabilitas Pengelola Keuangan Badan Layanan Umum Daerah Dalam Rangka Pencegahan
Fraud di Kabupaten Pinrang

Fraud merupakan salah satu kejahatan yang paling sering terjadi di
Inggris, namun sering kali tidak dilaporkan. Meskipun kasus fraud cukup
umum, upaya untuk memahaminya dan menemukan solusi yang efektif tetap
menjadi tantangan, termasuk dalam konteks pengelolaan keuangan BLUD, di
mana penerapan sistem pengendalian internal yang kuat sangat diperlukan
untuk mencegah terjadinya praktik serupa (Freeman, 2024; Ramos et al.,
2024). Keuangan pemerintah daerah memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keberlanjutan wilayah dan kualitas tata kelola. Pengelolaan
keuangan yang akuntabel dan bebas fraud menjadi kunci utama untuk
mendukung transparansi dan keberlanjutan layanan publik di tingkat
regional (Darmawati, Mediawati, et al., 2024; Indrijawati et al., 2024). Di
Kabupaten Pinrang, BLUD menjadi salah satu ujung tombak dalam
menyediakan layanan kesehatan melalui Pusat Kesehatan Masyarakat
(Puskesmas) yang dikelola secara mandiri. Meski demikian, laporan keuangan
yang tidak sesuai standar dan lemahnya pemahaman pengelola terhadap
prinsip-prinsip akuntansi sering kali menjadi penyebab rendahnya kualitas
tata kelola keuangan BLUD. Kondisi ini diperparah dengan terbatasnya
pelatihan atau pendampingan teknis yang berfokus pada pengelolaan risiko
fraud. Akibatnya, potensi kecurangan atau ketidaksesuaian dalam
penggunaan anggaran semakin sulit untuk dihindari. Instansi pemerintah
cenderung lebih sering menangani kasus fraud dan pencurian identitas
(Maher et al., 2024). Hal ini relevan dalam konteks pengelolaan keuangan
BLUD, di mana pemerintah daerah memiliki peran penting dalam mencegah
dan mengatasi potensi fraud melalui penerapan sistem pengendalian internal
yang kuat dan efektif. Internal audit berperan penting dalam mendukung
langkah-langkah pencegahan fraud (Bangun et al., 2024). Institusi keuangan,
organisasi, dan konsumen terus menghadapi tantangan besar akibat
tingginya tingkat pencurian data kartu kredit, yang berpotensi menciptakan
celah untuk terjadinya fraud dalam pengelolaan keuangan, termasuk di
lingkungan BLUD (Alatawi, 2025; Yousefimehr & Ghatee, 2025). Pengawasan
ketat terhadap hubungan pemerintah dan pihak ketiga diperlukan untuk
mencegah fraud dan mendukung tata kelola berkelanjutan (X. Li et al., 2024;
Tibola et al., 2024; Yu et al., 2024).

Fraud dalam pengelolaan keuangan BLUD dapat terjadi dalam berbagai
bentuk, seperti manipulasi laporan keuangan, penyalahgunaan dana
operasional, dan kecurangan dalam pengadaan barang dan jasa. Di tingkat
nasional, kasus-kasus semacam ini telah merusak kepercayaan masyarakat
terhadap institusi publik. Di Kabupaten Pinrang, risiko serupa juga dapat
mengancam keberlanjutan BLUD sebagai entitas yang bertanggung jawab
langsung atas pelayanan masyarakat. Di Brasil, pengadaan barang dan jasa
oleh pemerintah wajib dilakukan melalui proses lelang sesuai dengan
ketentuan konstitusional dan hukum yang berlaku, dengan pengawasan yang
berada di bawah tanggung jawab Lembaga Audit Negara. Tanggung jawab
sosial organisasi (CSR) berperan dalam mengurangi tingkat dan kemungkinan
terjadinya fraud (Chu et al., 2023; Qi et al., 2023). Dalam konteks pengelolaan
keuangan BLUD, prinsip transparansi seperti ini dapat diterapkan untuk
memastikan proses pengadaan berjalan akuntabel dan bebas dari risiko fraud
(Button et al., 2023; de Carvalho & Filho, 2024). Metode permainan
evolusioner dapat digunakan untuk menganalisis dan memverifikasi
kemungkinan penyebab terjadinya kecurangan dalam pelaporan data emisi
karbon (Y. Li et al., 2024). Pendekatan serupa dapat diterapkan untuk
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mengevaluasi risiko fraud dalam pengelolaan keuangan BLUD, guna
mengidentifikasi akar permasalahan dan solusi yang efektif. Oleh karena itu,
upaya pencegahan fraud melalui peningkatan kapabilitas pengelola keuangan
menjadi kebutuhan yang mendesak.

Keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten dalam bidang
pengelolaan keuangan BLUD menjadi salah satu akar permasalahan yang
perlu segera diatasi. Banyak pengelola BLUD yang berasal dari latar belakang
non-akuntansi atau non-keuangan sehingga kurang memahami penerapan
prinsip-prinsip pengelolaan keuangan yang baik. Selain itu, pemahaman
tentang pentingnya sistem pengendalian internal yang memadai masih
rendah, sehingga memberikan celah bagi terjadinya praktik-praktik yang tidak
sesuai aturan. Kondisi ini menuntut adanya intervensi berupa pelatihan dan
pendampingan untuk meningkatkan kapabilitas mereka.

T

- 3
Gambar 1. Pengelola keuangan BLUD Kabupaten PL{n;mg berdiskusi awal untuk
mengidentifikasi tantangan pengelolaan keuangan sebelum pelatihan dimulai

Pemerintah Kabupaten Pinrang telah berupaya melakukan berbagai
langkah untuk memperkuat pengelolaan keuangan BLUD, seperti
menerapkan regulasi daerah terkait pengelolaan dana BLUD dan mengadakan
audit internal secara berkala. Namun, efektivitas langkah tersebut masih
terbatas karena kurangnya fokus pada aspek pencegahan fraud secara
sistemik. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih komprehensif,
baik melalui peningkatan kompetensi individu maupun penguatan tata kelola
institusi.

PKM ini dirancang untuk memberikan pelatihan dan pendampingan
kepada pengelola keuangan BLUD di Kabupaten Pinrang. Fokus utama
kegiatan ini adalah meningkatkan kapabilitas pengelola dalam
mengidentifikasi dan mengelola risiko fraud melalui penerapan sistem
pengendalian internal yang memadai. Kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan tata kelola keuangan BLUD
yang lebih akuntabel dan transparan, sehingga mendukung peningkatan
kualitas pelayanan publik di Kabupaten Pinrang.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dengan
menggandeng mitra utama, yaitu Badan Layanan Umum Daerah (BLUD)
Kabupaten Pinrang. Mitra ini terdiri dari berbagai unit pelayanan kesehatan
yang beroperasi dengan fleksibilitas keuangan, seperti Puskesmas dan Rumah
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Sakit Daerah. Mitra dipilih karena peran strategisnya dalam mengelola dana
publik dan pelayanan kesehatan masyarakat, sekaligus tantangan yang
dihadapi terkait risiko fraud dalam pengelolaan keuangan. Kolaborasi ini
diharapkan dapat mendukung penguatan tata kelola keuangan BLUD secara
lebih sistematis.

Tahap awal kegiatan difokuskan pada identifikasi kebutuhan mitra
melalui survei awal dan diskusi dengan pihak pengelola BLUD di Kabupaten
Pinrang. Survei ini bertujuan untuk memahami kondisi pengelolaan keuangan
saat ini, termasuk kelemahan dalam penerapan sistem pengendalian internal
dan pemahaman tentang pencegahan fraud. Selain itu, koordinasi dilakukan
dengan pemerintah daerah dan mitra terkait untuk menentukan jadwal,
lokasi, dan peserta pelatihan. Materi pelatihan juga disiapkan berdasarkan
hasil survei dan disesuaikan dengan kebutuhan pengelola keuangan BLUD,
mencakup aspek teoritis dan praktis tentang pengelolaan keuangan dan
pencegahan fraud.

Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan pelatihan intensif yang
berlangsung selama dua hari, dengan format kombinasi antara ceramabh,
diskusi kelompok, dan simulasi. Pada sesi ceramah, peserta diberikan
pemahaman mendalam tentang konsep fraud, tipe-tipe fraud dalam
pengelolaan keuangan, serta pentingnya sistem pengendalian internal.
Diskusi kelompok dilakukan untuk mengidentifikasi risiko fraud spesifik yang
mungkin terjadi di lingkungan kerja masing-masing peserta. Sesi simulasi
dirancang untuk melatih peserta dalam merancang dan menerapkan strategi
pengelolaan risiko fraud menggunakan studi kasus yang relevan. Pelatihan ini
dihadiri oleh pengelola keuangan dari seluruh BLUD di Kabupaten Pinrang.

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan tahap pendampingan
teknis selama satu bulan. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan
kunjungan langsung ke beberapa BLUD untuk membantu implementasi
sistem pengendalian internal dan manajemen risiko yang telah dirancang.
Pendampingan dilakukan secara intensif melalui diskusi langsung dan
konsultasi untuk memastikan bahwa pengelola mampu menerapkan prinsip-
prinsip akuntabilitas dan transparansi yang telah dipelajari. Tahap ini juga
mencakup penyesuaian sistem keuangan berdasarkan karakteristik unik dari
masing-masing BLUD.

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan PKM
ini. Evaluasi dilakukan melalui dua metode: survei pasca-pelatihan dan
wawancara dengan peserta. Survei bertujuan untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta terkait pencegahan fraud, yang dibandingkan dengan
hasil survei awal. Sementara itu, wawancara dilakukan untuk
mengidentifikasi kendala dan peluang perbaikan dalam implementasi sistem
yang telah dirancang. Selain itu, tim pelaksana juga meninjau laporan
keuangan dan dokumen pendukung lainnya sebagai bentuk asesmen
terhadap penerapan tata kelola yang lebih akuntabel.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman peserta terkait
konsep fraud, jenis-jenisnya, dan dampaknya terhadap tata kelola keuangan
BLUD. Sebelum pelatihan, peserta umumnya memiliki pemahaman yang
terbatas mengenai risiko fraud dan pentingnya sistem pengendalian internal
dalam pengelolaan keuangan. Dalam sesi pelatihan (Gambar 2), peserta diberi
penjelasan mendalam mengenai jenis-jenis fraud yang sering terjadi dalam
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pengelolaan dana publik, seperti manipulasi laporan keuangan,
penyalahgunaan anggaran, dan kecurangan dalam pengadaan barang atau
jasa.

gy ko

54 Priigs
ATAN Ky s

Gambar 2. Pelatihan peningkatan kapabilitas ;)engelbla keuangan BLUD Kabupaten Pinrang
dalam mencegah risiko fraud

Melalui diskusi kelompok dan simulasi, peserta dilatih mengidentifikasi
potensi risiko fraud yang mungkin terjadi dalam lingkungan kerja mereka.
Studi kasus relevan dari berbagai BLUD digunakan untuk memberikan
gambaran nyata tentang situasi yang berisiko dan strategi pencegahannya.
Dengan pendekatan ini, peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan
teoretis tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan di
lapangan.

Setelah pelatihan, peserta didorong untuk menerapkan pengetahuan
yang diperoleh dengan menyusun sistem pengendalian internal yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing BLUD. Dalam tahap pendampingan teknis,
tim pelaksana memberikan bimbingan dalam merancang sistem pengendalian
yang mencakup prosedur standar operasional, mekanisme pelaporan yang
transparan, dan pengawasan berjenjang.

ﬁw-

v HIBAH KYPKU
HIB.
FEB UNHAS & PEMDA PINRANG

Gambar 3. Pengelola BLUD Kabupaten Pinrang mulai menerapkan sistem pengendalian internal
untuk meningkatkan transparansi dan mencegah risiko fraud

Pendampingan teknis dilakukan dengan kunjungan langsung ke
beberapa BLUD, yang bertujuan untuk membantu peserta mengidentifikasi
kelemahan dalam sistem pengelolaan sebelumnya. Banyak BLUD, misalnya,
belum memiliki mekanisme pelaporan keuangan yang terstruktur dan mudah
diaudit. Tim memberikan solusi dengan membantu merancang sistem
pelaporan yang lebih baik, serta memberikan pelatihan langsung dalam
menerapkan prosedur pengawasan keuangan. Dengan langkah ini, beberapa
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BLUD mulai menunjukkan perbaikan dalam proses pengelolaan dana dan
pengendalian internalnya.

Tahap evaluasi menunjukkan dampak positif dari rangkaian kegiatan
terhadap tata kelola keuangan BLUD. Peserta melaporkan adanya
peningkatan kemampuan dalam mengidentifikasi potensi risiko fraud dan
menerapkan langkah-langkah pencegahan yang lebih efektif. Proses evaluasi
dilakukan melalui wawancara dengan peserta serta tinjauan langsung
terhadap penerapan sistem pengendalian internal yang baru dirancang.

Beberapa BLUD melaporkan adanya perbaikan dalam efisiensi
administrasi keuangan, seperti kemudahan dalam pelaporan dan pengawasan
anggaran. Selain itu, penerapan prinsip transparansi mulai mendorong
peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap layanan yang diberikan oleh
BLUD. Pemerintah Kabupaten Pinrang memberikan apresiasi atas
keberhasilan kegiatan ini, yang dianggap sebagai model yang dapat direplikasi
untuk meningkatkan tata kelola keuangan di daerah lain.

Gambar 4. Peserta melakukan evaluasi tata kelola keuangan dengan mencatat dan
menganalisis penerapan sistem pengendalian internal
Kegiatan ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan kapabilitas pengelola keuangan BLUD di Kabupaten Pinrang.
Rangkaian kegiatan ini tidak hanya membangun kapasitas individu tetapi
juga memperkuat sistem tata kelola institusi, sehingga menciptakan
pengelolaan keuangan yang lebih transparan, akuntabel, dan berkelanjutan.

Simpulan dan Tindak Lanjut

Kegiatan ini berhasil meningkatkan kapabilitas pengelola keuangan
BLUD di Kabupaten Pinrang dalam mencegah risiko fraud. Melalui pelatihan,
peserta mendapatkan pemahaman mendalam tentang pentingnya sistem
pengendalian internal dan pengelolaan risiko keuangan yang akuntabel.
Pendampingan teknis membantu BLUD dalam merancang dan menerapkan
sistem pengelolaan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing
unit kerja. Upaya ini tidak hanya memperkuat tata kelola keuangan BLUD
tetapi juga menciptakan fondasi untuk pengelolaan keuangan yang lebih
transparan dan berkelanjutan, yang pada akhirnya mendukung kualitas
pelayanan publik.
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Sebagai tindak lanjut, kegiatan serupa dapat diadakan secara berkala
untuk memastikan keberlanjutan peningkatan kapabilitas pengelola
keuangan. Pemerintah daerah juga diharapkan dapat memperkuat dukungan
melalui kebijakan dan pendanaan yang mendukung penerapan sistem
pengendalian internal di seluruh BLUD. Selain itu, diperlukan pengembangan
platform digital yang memudahkan proses pelaporan keuangan secara real-
time dan terintegrasi. Langkah ini diharapkan dapat mendorong efisiensi,
mengurangi potensi fraud, dan meningkatkan akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangan BLUD di masa mendatang.
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